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ABSTRACT 

This study aims to see the effect of self esteem towards mate selection preference in early adult women who 

experiencing quarter-life crisis. Participants in the study are 137 adult women aged 25 to 29 years old, working 

in Jakarta, single, and experiencing quarter-life crisis. The study used quantitative method and linear regression 

with one predictor. The measurement of self esteem using adopted instrument from Azwar, meanwhile for the 

measurement of mate selection using adapted instrument from Townsend and to screening the subjects who 

experiencing quarter-life crisis using adopted instrument from Agustin. The result show that there is an effect 

between self esteem on mate selection preference in early adult women who experiencing quarter-life crisis. 

 

Keywords 

self esteem, mate selection preference, early adult women, quarter-life crisis 
 

 

1. Pendahuluan 

Manusia memiliki beberapa tahapan 

kehidupan, mulai dari lahir, tumbuh dewasa, 

hingga lanjut usia. Di setiap tahapannya, manusia 

memiliki tugas dan tuntutan yang harus dipenuhi 

yang disebut tugas perkembangan. Peralihan dari 

masa remaja ke masa dewasa merupakan masa 

yang penting bagi seorang individu. Pada masa 

ini, seseorang mulai mengeksplorasi diri, hidup 

mandiri dari orang tua, mengembangkan sistem 

nilai-nilai, dan membentuk hubungan (Papalia & 

Feldman, 2014). Masa eksplorasi tersebut disebut 

sebagai emerging adulthood. Emerging adulthood 

merupakan istilah yang dicetuskan oleh Arnett 

(2001). Fase ini dialami oleh individu dengan 

rentang usia 18 – 29 tahun. Pada masa ini, 

seseorang dianggap sudah meninggalkan 

ketergantungan di masa remaja, namun belum 

memasuki fase mengemban tanggung jawab yang 

umum ditemui pada masa dewasa (Arnett, 2000). 

Fase ini merupakan masa penting bagi seseorang 

untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

dirinya. Hal yang dieksplorasi biasanya mencakup 

bidang pendidikan, karier, dan hubungan relasi 

dengan lawan jenis. Luasnya eksplorasi yang 

dilakukan menyebabkan ketidakstabilan dalam 

diri seseorang karena banyaknya perubahan yang 

dilakukan dan dirasakan seseorang saat 

mengeksplorasi diri (Arnett, 2006). 

Perubahan-perubahan yang dialami oleh 

individu tidak selalu dimaknai secara positif. 

Timbul berbagai perasaan negatif seperti 

kebingungan, kecemasan, ketidakberdayaan, dan 

ketakutkan akan kegagalan. Jika perasaan ini 

tidak ditangani dengan baik akan mengakibatkan 
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krisis emosional mulai dari frustasi hingga depresi 

dan gangguan psikologis lain. Krisis emosional 

inilah yang disebut sebagai quarter-life crisis 

(Atwood & Scholtz, 2008). 

Istilah quarter-life crisis dicetuskan oleh 

Robbins dan Wilner (2001) yang merupakan 

sebuah perasaan pada saat transisi dari kehidupan 

perguruan tinggi ke “dunia nyata” dengan rentang 

usia mulai dari masa remaja akhir sampai dengan 

pertengahan usia 30 tahun, namun lebih intens 

dirasakan di usia 20 tahunan. Masalah yang 

dihadapi berkisar pada kehidupan pekerjaan dan 

karier serta hubungan cinta dengan lawan jenis 

(Nash & Murray, 2010). 

Menurut Dickerson (dalam Agustin, 2012), 

quarter-life crisis lebih banyak dialami oleh 

wanita daripada laki-laki karena tuntutan wanita 

sekarang tidak hanya sebatas menikah dan 

merawat keluarga, tetapi dapat bekerja, memiliki 

karier dan kondisi finansial yang baik, serta 

membangun kehidupan sosial. Walau begitu, 

wanita tetap dituntut untuk menikah sebelum usia 

30 tahun dikarenakan bangsa Asia, khususnya 

Indonesia menganut budaya kolektivistik (Arnett, 

2004).  Budaya kolektivistik cukup 

mengutamakan kebutuhan untuk meneruskan 

garis keturunan dan mempertimbangkan 

tanggapan yang akan diperoleh dari lingkungan. 

 Data sensus menunjukkan bahwa wanita yang 

belum menikah mengalami peningkatan 

sebelumnya. Pengumpulan data tersebut 

dilakukan oleh Departemen Sosial Ekonomi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa. Hasil sensus 

menunjukkan bahwa pada tahun 2000, terdapat 

16,7% wanita usia 25-29 tahun yang lajang. Di 

tahun 2005, jumlah wanita lajang mencapai 

pertambahan yang cukup signifikan, yakni sebesar 

19,7% (World Data Marriage, 2015). Data ini 

juga diperkuat dengan riset mandiri yang 

dilakukan tirto.id pada tahun 2016 yang 

menunjukkan bahwa 24,9% wanita tidak ingin 

menikah (tirto.id). 

Hurlock (1980) mengemukakan bahwa saat 

berumur sekitar 20 tahun, tujuan hidup wanita 

yang belum menikah adalah pernikahan. Saat 

mencapai usia 30 tahun, wanita cenderung 

menukan tujuan hidupnya ke arah nilai, tujuan, 

dan hidup baru yang berorientasi pada pekerjaan. 

Pada akhirnya, timbul kebingungan untuk 

menemukan dan mengembangkan sebuah 

hubungan yang mengarah pada pernikahan dan 

keluarga karena lebih sedikit pria yang dianggap 

tepat secara prestasi dan pendapatan untuk 

menjadi pasangan hidup (Whitehead, 2003). 

Pemilihan pasangan hidup merupakan proses 

mencari dan menemukan teman untuk dilibatkan 

dalam hubungan yang kemudian menjadikan 

hubungan sebagai komitmen jangka panjang dan 

berakhir pada pernikahan (Wisnuwardhani & 

Mashoedi, 2011). Pada prakteknya, mencari dan 

memilih pasangan bukan perkara yang mudah. 

Menurut De Genova (2008), memilih pasangan 

hidup merupakan proses yang panjang dan rumit 

karena didasari dengan memilih calon yang dapat 

melengkapi apa yang dibutuhkan oleh individu 

tersebut. Dikatakan proses yang panjang karena 

proses ini bersifat sekuensial, yaitu mengikuti 

tahap yang berurutan dengan sedikit kesempatan 

untuk lompat dari tahap satu ke tahap berikutnya 

(Knapp & Vangelisti, 1992). Proses tersebut 

diawali dari tahap kontak dan interaksi, 

pengenalan lebih dalam, dan keterlibatan (Devito, 

2003). 

Selain itu, proses memilih pasangan hidup 

juga merupakan proses yang rumit karena 

individu memiliki preferensi dalam menentukan 

kriteria pasangan. Kriteria-kriteria ini dibuat 

untuk menentukan sosok pasangan yang tepat 

menurut individu. Umumnya, kriteria tersebut 

dibuat berdasarkan evaluasi diri. Evaluasi diri 

inilah yang disebut sebagai harga diri. 

Baron dan Byrne (2004), mendefinisikan 

harga diri sebagai evaluasi atau penilaian yang 

dibuat individu mengenai dirinya sendiri, mulai 

dari aspek positif sampai aspek negatif. Harga diri 

dianggap sebagai cara seseorang mempersepsikan 

atau memandang dirinya sehingga penilaian ini 

menjadi subjektif. Hal ini dinilai sebagai salah 

satu aspek penting dalam pembentukkan 

kepribadian karena dapat mempengaruhi perilaku 

dan sikap seseorang. Jika seseorang memandang 

dirinya positif, maka terbentuklah harga diri yang 

positif seperti optimis dan rasa bangga terhadap 

diri sendiri. Bagi orang yang memandang dirinya 
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negatif, maka harga diri yang terbentuk pun juga 

negatif seperti inferioritas, pesimis, dan 

menunjukkan emosi-emosi negatif. 

Wanita tidak jarang mengekspresikan emosi 

negatifnya. Hal ini dikarenakan wanita lebih 

mengedepankan emosi dan perasaan mereka 

dalam menilai sesuatu. Saat mengedepankan 

emosi dan perasaan, wanita akan lebih sensitif 

terhadap dirinya, merasa khawatir tentang 

kemampuan dan penampilannya, dan cukup 

memperhatikan apa yang orang lain katakan 

tentang dirinya (Suhron, 2016). 

Harga diri memengaruhi banyak hal dalam 

hidup seseorang mulai dari pola pikir, 

menentukan pilihan yang diambil, memilih teman 

dan pergaulan, termasuk memilih pasangan hidup. 

Pada umumnya, wanita lebih memilih pasangan 

pria yang memiliki status yang lebih tinggi, 

minimal memiliki status yang sama dengan 

wanita. Hal ini sejalan dengan perspektif teori 

evolusi yang menyatakan bahwa wanita akan 

mencari pasangan hidup yang dapat memberikan 

sumber daya materi dengan pertimbangan 

pendidikan yang tinggi serta pekerjaan yang 

bagus (Taylor, 2009). Akan tetapi, pada wanita 

yang berada dalam masa quarter-life crisis, 

masalah ini menjadi sebuah dilematis. Mereka 

harus memilih antara segera mencari pasangan 

dan menikah dengan pria yang tidak sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan atau tetap 

mempertahankan kriteria-kriteria yang mereka 

miliki, salah satunya dengan mengutamakan 

status yang minimal setara atau lebih tinggi.  

Berdasarkan pemaparan di atas, tuuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

harga diri masih dianggap penting sementara 

lingkungan menuntut wanita untuk segera 

menikah di usianya yang mendekati usia 

tigapuluh tahun dan mengetahui pengaruh harga 

diri terhadap preferensi pemilihan pasangan hidup 

pada wanita dewasa awal yang mengalami 

quarter-life crisis. 

  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif ex post facto dengan pendekatan 

kuantitatif. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua variabel, dengan 

harga diri sebagai variabel independen dan 

preferensi pemilihan pasangan hidup sebagai 

variabel dependen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita 

dewasa awal yang belum memiliki pasangan 

dengan sampel pada penelitian ini adalah wanita 

berusia 25-29 tahun, sedang bekerja di wilayah 

Jakarta, saat ini tidak memiliki pasangan (lajang), 

dan sedang mengalami quarter-life crisis. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner.  

Sampel penelitian diperoleh sebanyak 137 

sampel. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga instrumen yaitu 

Rosenberg Self Esteem Scale dari Rosenberg 

(1965) untuk mengukur harga diri, Nine Mate 

Selection Question dari Townsend (1993) untuk 

mengukur preferensi pemilihan pasangan hidup, 

dan Quarter-Life Crisis Diagnosis Quiz dari 

Hassler (2009) yang digunakan untuk menyeleksi 

subjek yang sedang mengalami quarter-life crisis.   

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah instrumen asli dari pembuat instrumen, 

lalu dilakukan penerjemahan instrumen dan 

terjemahan kembali.  Instrumen kemudian 

dilakukan validasi dan dilakukan penguji cobaan 

instrumen.  Setelah dilakukan uji coba, diperoleh 

instrumen final dari masing-masing instrumen 

yaitu Rosenberg Self Esteem Scale yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 8 item 

dari yang sebelumnya berjumlah 10 item, Nine 

Mate Selection Question sebanyak 9 item dan 

Quarter-Life Crisis Diagnosis Quiz sebanyak 25 

item tanpa ada item yang digugurkan dari item 

semula.   

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis 

regresi untuk mengetahui bagaimana prediksi 

suatu variabel terhadap variabel lainnya serta 

bagaimana hubungan sebab akibat antar variabel 

tersebut. Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan 

analisis regresi, terlebih dahulu data diujikan 
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dengan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari 

uji normalitas dan linearitas. 

3. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara harga diri 

terhadap preferensi pemilihan pasangan hidup 

pada wanita dewasa awal yang mengalami 

quarter-life crisis. Besaran pengaruh harga diri 

terhadap preferensi pemilihan pasangan hidup 

hanya sebesar 3,4%. Berdasarkan persentase 

tersebut, diketahui bahwa masih terdapat 

prediktor lain sebesar 96,6% yang mampu 

memengaruhi preferensi pemilihan pasangan 

hidup pada wanita dewasa awal yang mengalami 

quarter-life crisis. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan 

oleh Lannakita (2012) yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi harga diri yang dimiliki seseorang, 

maka individu tersebut akan semakin menjadi 

pemilih dalam menentukan kriteria pasangan 

hidup yang diinginkan. 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis dengan Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

Menurut Goffman (dalam Schwarzwald, 

Ushpiz, & Shoham, 2003), seseorang memilih 

pasangan yang sesuai dengan evaluasi terhadap 

dirinya sendiri. Artinya, semakin positif ia 

memandang dirinya, maka semakin tinggi pula 

kriteria pasangan yang diinginkan oleh individu. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga membahas 

tentang dimensi preferensi pemilihan pasangan 

hidup mana yang paling dipengaruhi oleh harga 

diri dan perbedaan preferensi pemilihan pasangan 

hidup terhadap data demografi yang dimiliki. 

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 

dari ketiga dimensi preferensi pemilihan pasangan 

hidup, hanya dimensi kesediaan mendukung 

pasangan yang paling dipengaruhi oleh harga diri 

dengan pengaruh sebesar 9,8%. Pada hasil 

perhitungan perbedaan preferensi pemilihan 

pasangan hidup terhadap data demografi, tidak 

terdapat perbedaan perbedaan preferensi 

pemilihan pasangan hidup antara latar belakang 

pendidikan terakhir, lama bekerja, rentang 

penghasilan, dan lamanya tidak memiliki 

pasangan (lajang).  

Keterbatasan dalam penelitian ini, kurangnya 

gambaran perbedaan preferensi pemilihan 

pasangan hidup antara laki-laki dan perempuan 

karena sampel penelitian yang digunakan hanya  

 

 

 

 

perempuan sehingga kurang menggambarkan 

teori yang menyatakan laki-laki lebih memilih 

pasangan berdasarkan daya tarik fisik dan wanita 

memilih pasangan berdasarkan status ekonomi 

dan sosial. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

harga diri terhadap preferensi pemilihan pasangan 

hidup pada wanita dewasa awal yang mengalami 

quarter-life crisis dengan pengaruh sebesar 3,4%. 

Dari tiga dimensi preferensi pemilihan pasangan 

hidup (daya tarik pasangan, status ekonomi sosial, 

dan kesediaan mendukung pasangan), hanya 

dimensi kesediaan mendukung pasangan yang 

paling dipengaruhi oleh harga diri dengan 

pengaruh sebesar 9,8%. Pada hasil perhitungan 

perbedaan preferensi pemilihan pasangan hidup 

terhadap data demografi, tidak terdapat perbedaan 

preferensi pemilihan pasangan hidup antara latar 

belakang pendidikan terakhir, lama bekerja, 

rentang penghasilan, dan lamanya tidak memiliki 

pasangan (lajang). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

diketahui bahwa semakin tinggi harga diri yang 

dimiliki seseorang, maka individu tersebut akan 

semakin menjadi pemilih dalam menentukan 

p α Fhit F tabel Adjusted R2 Interpretasi 

0.032 0.05 4.718 3.91 0.027 Ho ditolak, Ha diterima 
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kriteria pasangan hidup yang diinginkan. Semakin 

banyak kriteria yang ditentukan dalam memilih 

pasangan dapat membuat individu sulit 

mendapatkan pasangan. Apalagi usia 25-29 tahun 

bagi wanita merupakan usia ideal untuk menikah 

yang merupakan salah satu tahap perkembangan 

yang harus dipenuhi. Apabila tugas 

perkembangan ini tidak terpenuhi, hal ini dapat 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan lain 

dalam diri individu.  
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